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ABSTRACT
Education is one of cultureprocesses, therefore education can't he separatedfrom

culture and society. lntegrating art and cultural values in education, especially lslamic

education, willsupport the educationgoalin building student'spersonality, i.e, student$ wbo
are independent, self*confident andpossesses inner brilliance. Through the experience in

appreciating art work$ and cultural cekbration, for example, it is expected that the student

will sharpen theirfeelings and strengthen theirpersonalities. Espeaa//yfor teachers, they
need the art values and strategy to manage their cUus andpresentation, because teaching is
an art,

On the other hand, Iskmic educationpUtys the most important role in enlightening and

revitali%ing l$Umic cultural values which n>ill build up IsUimic civiU%ation in thefuture.
Through lsUunic education, the students can be influenced. Moreover with IsUitnic education
the lack and art|culture crisis will be solved by l$kmic and spiritual values involvement in
creating art and cutiure works.
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I. Pendahuluan

Membicarakan fenomena agama dan sistem seni budaya adalah sangat
menarik karena hubungan yang erat antara keduanya. Seni budaya di kalangan
masyarakat primitif jelas merupakan ekspresi kepercayaan mereka. Seni tari
yang dikembangkan dalam rangka pemujaan dewa, demikian juga seni pahat
ataupun seni suara. Tarian dan nyanyian masyarakat primitif adalah tarian dan
nyanyian mistik. Karya seni besar di India, yaitu kisah Ramayana dan Mahabrata
jelas kisah epik keagamaan Hindu. Candi adalah peninggalan seni bangunan
dan arsitektur keagamaan Hindu dan Buddha. Seni kaligrafi dan arsitektur masjid
dalam lslam juga karya seni yang berhubungan dengan wahyu dan tempat
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menyembah Allah. Para sufi menulis cerita dan puisi yang sarat dengan
pengembaraan mereka mendekati dan menemui Allah di alam ruhani.Jelas betapa
seni suatu umat beragama tidak lain dari ekspresi keagamaan mereka itu sendiri.
Bahkan suatu kelompok keagamaan juga punya kesenian yang berbeda dari
kelompok lain.'

Islam sendiri sebagai agama yang memiUki materi ajaran yang integral dan
komprehensif, disamplng mengandung ajaran utama sebagai syari'ah, juga
memotivasi umat Islam untuk mengembangkan seni budaya Islam, yaitu seni
budaya yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Seni budaya memperoleh perhatian
yang serius dalam Islam karena mempunyai peran yang sangat penting untuk
membumikan ajaran utama sesuai dengan kondisi dan kebutuhan hidup umat
manusia.

Al-Qur'an memandang seni budaya sebagai suatu proses, dan meletakkan
seni budaya sebagai eksistensi hidup manusia. Seni budaya merupakan suatu
totaHtas kegiatan manusia yang meUputi kegiatan akal, hati dan tubuh yang
menyatu dalam suatu perbuatan. Seni budaya tidak mungkin terlepas dari nilai-
nilai kemanusiaan, namun bisa jadi lepas dari nilai-nilai ketuhanan. Seni budaya
Islam adalah hasil olah akal, budi, cipta rasa, karsa, dan karya manusia yang
berlandaskan pada nilai-nilai tauhid. Hasil olah akal, budi, rasa, dan karsa yang
telah terseleksi oleh nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal berkembang
menjadi sebuah peradaban.

Sebagai sebuah proses, seni budaya erat kaitannya dengan pendidikan.
Karena secara teoritis pendidikan adalah sebagian dari proses pembudayaan,
namun demikian dalam praktek kehidupan tidaklah demikian halnya. Ada dua
sebab mengapa uIasan mengenai seni budaya dalam pendidikan perlu dan penting.
Pertama ialah seni budaya telah diartikan secara sempit. Seni budaya tidak lebih
dari kesenian itu sendiri, tari-tarian, seni pahat, seni batik, dan sebagainya.
Dengan kata lain seni budaya telah direduksi hanya mengenai nilai-nilai estetika.
Yang kedua ialah pendidikan di Indonesia dewasa ini sangat intelektuaUstis,
artinya hanya mengenai satu unsur saja di dalam kebudayaan/seni budaya.
Dengan demikian sistem pendidikan kita bukan merupakan tempat di mana
kebudayaan/seni budaya dapat berkembang dan di mana pendidikan tersebut
merupakan bagian dari kebudayaan secara menyeluruh. Pendidikan di Indonesia
dewasa ini telah dicabik dari keberadaanya sebagai bagJan yang terintegrasi
dengan kebudayaannya. Gejala pemisahan pendidikan dari kebudayaan dapat

' Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidnpan Manusia, PengantarAnttvpohgiAgama, 0akarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), ha!. 253-255.
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dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 1) Kebudayaan telah dibatasi pada
hal-hal yang berkenaan dengan kesenian, tarian ttadisional, kepurbakalaan
termasuk urusan candi-candi dan bangunan-bangunan kuno, makam-makam,
dan sastra tradisional. 2) Nilai-nilai kebudayaan dalam pendidikan telah dibatasi
pada nilai-nilai intelektual belaka. 3) Nilai-nilai agama bukanlah urusan
pendidikan tetapi lebih merupkan urusan lembaga-lembaga agama. Padahal
seperti dimaklumi bahwa kebudayaan mengandung 7 unsur universal seperti
yang dirumuskan oleh Koentjaraningrat sebagai berikut: sistem reUgi dan upacara
keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa,
kesenian, sistem mata pencaharian hidup, dan sistem teknologi dan peralatan.
Dengan demikian memisahkan pendidikan dari kebudayaan merupakan suatu
kebijakan yang merusak perkembangan kebudayaan sendiri, malahan meng-
khianati keberadaan proses pendidikan sebagai proses pembudayaan.^

Tulisan smgkat ini berupaya mengupas lebih dalam tentang korelasi
pendidikan khususnya pendidikan Agama Islam dengan Pengembangan Seni
Budaya Islam. Bagaimana kontribusi Pendidikan Agama Islam terhadap
Pengembangan Seni Budaya Islam, dan sebaBknya, bagaimana kontribusi Seni
Budaya Islam dalam Pendidikan Agama Islam baik dalam penyiapan tenaga
pendidik PAI maupun dalam proses pembelajaran PAI?. Meskipun seni
merupakan bagian dari kebudayaan, akan tetapi penutts merasa perlu memberi
stressing pembahasan tersendiri bersanding dengan budaya, mengingat dalam dunia
Islam seni sebagai bagian dari budaya Islam mengakmi berbagai persoalan yang
cukup peUk dan mendapat sikap represif. Padahal bagi banyak orang, jalan yang
termudah dan menyenangkan untuk bisa memahami suaru petadaban adalah
melalui karya-karya seninya. Disamping itu, seni budaya Islam juga sudah masuk
sebagai istilah tersendiri dalam bahasa Indonesia dan khazanah intelektual
mustim.

II. Pengertian, Problem dan Tantangan Seni Budaya Islam

Seni ^atin = Ars) berarti keahUan : (1) mengekspresikan ide-ide dan
pemikiran estetika, (2) mewujudkan kemampuan serta imajinasi penciptaan
(benda, suasana, atau karya yang mampu menimbulkan rasa indah). (3)
mewujudkan salah satu dari sejumlah pengekspresian yang dikategorikan secara
- konvensional - oleh manfaat yang ditimbulkan atau bentuk yang dihasilkan

^ H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, danMasyarakatMadamlmknesia, @Jandung: Remaja Rosda
Karya,cet. 3 2002), haI. 67-68.
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(lukisan, patung, film, tari-tarian, hasil karya ekspresi keindahan, kerajinan dll.)
Seni termasuk bagian dari kebudayaan manusia. Seni secara keseluruhan terbagi
kepada : seni murni dan seni budaya. Seni murni adalah seni yang lcbih merujuk
kepada estetika atau keindahan semata. Seni yang digunakan dengan suatu cara
yang khusus untuk berbagai aktifi tas, seperti: melukis, menggambar,
mengkomposisi musik, atau membuat sajak, yang merupakan aktifitas untuk
menghasilkan karya, termasuk seni murni. Seni budaya: berkenaan dengan
keaMian untuk menghasilkan sesuatu dalam bentuk tuHsan, percakapan, dan
benda bermanfaat yang indah. Perpaduan estetika dengan kegunaan berfaedah, seperti
: benda-benda dari tembikar, hasil kerajinan logam, arsrtektur dan rancang iklan.
Klasifikasi seni murni meHputi : (1) Karya Sastra (sajak, drama dll.). (2) Seni
Rupa ^ukis, patung). (3) Seni Grafis (desain). (4) Seni Dekoratif(desain furniture,
mozaik). (5) Seni Gerak (teater, tari). (6) Seni Musik. (7) Arsitektur.Yang lazim
digunakan saat ini : (1) Seni Rupa ^ukis, patung, arsitektur, kerajinan). (2) Seni
Suara (seni vokal, seni musik). (3) Seni Gerak (tari dan teater).^

Menurut M. Quraish Shihab, Senl Budaya Islam diartikan sebagai Ekspresi
tentang keindahan wujud dari sisi pandangan Islam tentang alam, hidup dan
manusia yang mengantar menuju pertemuan sempurna antara kebenaran dan
keindahan (sesuai cetusan fitrah).* Atau dengan bahasa yang lebih mudah, seni
budaya dalam pandangan Seyyed Hosen Nasr diartikan sebagai keahlian
mengekspresikan ide dan pemikiran estetika dalam penciptaan benda, suasana
atau karya yang mampu menimbulkan rasa indah dengan berdasar dan merujuk
pada al-Qur'an dan Hadits.^ Meski merujuk kepada sumber pokok Islam, akan
tetapi Islam sendiri tidak menentukan bentuk dari seni Islam melainkan hanya
memberikan acuan dan arahan. Oleh karenanya seni Islam bukanlah seni yang
bersumber dari entitas tunggal yaitu kitab suci saja, melainkan juga berkait erat
dengan seni budaya yang berkembang pada suatu masyarakat^

Seni budaya adalah fitrah; kemampuan berseni dan berbudaya merupakan
salah satu perbedaan manusia dengan makhluk lain.Jika demikian, Islam sebagai
agama fitrah akan mendukung seni budaya selama penampilannya lahir dan
mendukung fitrah manusia yang suci itu, dan karena itu pula Islam bertemu

*Ensiklopedia NasionaIIndonesia, Qakarta : PT GptaAdi Pustaka, 1989,Jifcd 14) hal. 525.
* M. Quraish Shihab, "Islam dan Kesenian", dalam Jabrohim dan Saudi Berlian (ed.), Is/am dan

Kesenian, ^ogyakarta: MKM UAD Lembaga IJtbang PP Muhammadiyah, 1995), hal. 7 & 193.
* Seyyed Hossein Nasr, "SpirituaUtas dan Seni Islam", terj. Sutejo, lshmicA.rtandSpirituatity, ^andung:

Mizan, 1993), hal. 14.
* Oliver Leaman, "Hstetika Islam: Menafsirkan Seni dan Keindahan",terj. Irfan Abubakar, lslamic

Aeslbetifs, ^andun& Mizan, 2005), hal. 11-12.
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dengan seni budaya dalam jiwa manusia, sebagaimana seni budaya ditemukan
oleh jiwa manusia di dalam Islam/

Persentuhan Islam sebagai agama pada waktu lahirnya dengan seni budaya
amat sedikit ^emikian pengamatan seorang seniman, AH Audah- meskipun
sebenarnya al-Qur'an sendiri memiliki dimensi seni budaya dan merupakan
sumber inspirasi kesenian yang cukup kaya. Hal ini antara lain karena, pertama>
energi umat Islam terfokus pada pembentukan akidah baru. Kedua^ penegakan
akidah baru harus mengeUminir nilai-nilai jahiliyah. Dari situlah pembuatan
karya seni figuratif yang dekat dengan akidah watsaniyah mendapat kecaman
keras. Ketiga, perubahan masyarakat baru dengan nilai dan pandangan hidup
baru belum mengkristalkan tujuan pengungkapan seni budaya yang sesuai
dengan nilai baru yang diimani. Reetapat, umat Islam awal lebih banyak terpesona
oleh keindahan al-Qur'an sehingga mereka lebih disibukkan untuk mengapresiasi
kitab al-Qur'an dari segi ajaran dan estetikanya dari pada melakukan ekspresi
seni.*

AUah SWT meyakinkan manusia tentang ajaran-Nya dengan menyentuh
hati mereka melalui seni yang ditampilkan Al-Qur'an, yakni melalui kisah-
kisahnya yang nyata atau simboUk yang dipadu oleh imajinasi; melalui gambaran-
gambaran konkrit dari idea abstrak yang dipaparkan dalam bahasa seni yang
mencapai puncaknya. Al-Qur'an menjadikan kisah sebagai salah satu sarana
pendidikan yang sejalan dengan pandangannya tentang alam, manusia dan
kehidupan. Maka pada saat seseorang menggunakan kisah sebagai sarana
pendidikan, seni dan hiburan dengan tujuan memperhalus budi, mengingatkan
tentang jati diri manusia, menggambarkan akibat baik atau buruk dari satu
pengalaman, maka pada saat itu, seni yang ditampilkannya adalah seni yang
bernafaskan Islam, walaupun dicelah-celah kisahnya ia melukiskan kelemahan
manusia dalam batas dan penampilan yang tidak mengundang kejatuhan
manusia.^

Sementara untuk definisi kebudayaan Islam secara khusus, Sidi Gazalba
menyatakan bahwa kebudayaan Islam adalah cara berpikir dan cara merasa takwa
yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan sekumpulan manusia yang
membentuk masyarakat, atau dapat disarikan sebagai "cara hidup yang ber-
takwa".'" Di lain pihak Endang Saifuddin Anshari justru mempertanyakan

' lhid, hal. 3.

* Muhammad Qutb, Manhaj al-Fann at-Islamt, ^eirut; Dar asy-Syuruq, 1993), hal. 7-ll.
'7feW,hal. 9-10.
'" Sidi Gazalba, lslam dan Perubahan Sosio Budaya, Qakarta: Pustaka aI-Husna, 1983), haI. 62.
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"adakah kebudayaan Islam itu?". menurut pendapatnya, bahwa karena
kebudayaan itu man-made (karya budaya manusia), maka yang jelas-jelas ada
ialah kebudayaan muslim, bukan kebudayaan Islam. Dengan demikian,
kebudayaan muslim dapat dipilah menjadi dua kaategori; 1) Kebudayaan muslim
yang lslami, yakni kebudayaan/karya budaya muslim yang <rAw'#fWpada al-Islam,
dan 2) Kebudayaan muslim yang tidak Islami, yaitu kebudayaan musUm yang
tidak comitted pada al-Islam."

Secara teoritis, manusia mustim memiliki tiga kemampuan dasar untuk
mengembangkan seni budaya. Pertama: rasa/imajinasi untuk mengembangkan
estetika, kagum, terharu, sehingga berperasaan tajam dan berdaya cipta. Kedua:
flkiran. Yaitu rasio untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Ketiga :iman (ucapan dan perbuatan) terhadap Islam.'^ Dalam sejarah, seni Islam
mengalami kemunduran dan hancur sama sekali karena spihtualitas dan
intelektuaHtas yang memberikan daya hidupnya yaitu AI-Qur'an dan As-Sunnah
telah terabaikan.

Persoalan pengabaian sumber pokok seni budaya Islam tersebut tidak lain
karena derasnya pengaruh karya seni budaya masyarakat sekular dan masyarakat
modern yang tampak sudah demikian materiaUs dan biologis. Tumpuan perhatian
dan fokus dari karya seni dan budayanya adalah kecantikan dan penampilan
luar, tidak lagi budi luhur dan kedalaman perasaan. Tarian didominasi goyang
dan penampilan erotis. Semua penampilan materiaUstis biologis dari seni budaya
modern tidak terlepas dari kaitannya dengan "agama" masyarakat sekular dan
masyarakat modern yaitu "agama materiaHsme" yang dianut sebagai kebenaran
satu-satunya sehingga lahirlah seni budaya yang vulgar.^

Sementara bagi kalangan musUm yang dapat dikatakan comitted terhadap
ajaran agamanya, mereka masih saja berkutat pada kekhuatiran terjerumus pada
hal-hal yang dianggap haram dalam penciptaan seni dan budaya. Dapatiah kiranya
riwayat dari Umar Ibnul Khattab dijadikan analog dalam persoalan ini. KhoHfah
kedua tersebut pernah berkata "UmmatlsUm meninggalkan duapertiga dari transaksi
ekanomi karena kuatir terjerumus dalam haram (riba)". Ucapan ini benar adanya,
dan agaknya ia juga benar jika kalimat transaksi ekonomi, diganti dengan
kesenian. Boleh jadi problem yang palingmenonjol dalam hubungan seni budaya
dan Islam, sekaUgus kendala utama kemajuannya adalah kekuatiran tersebut.^

" Mohaimin, dkk., Kawasan dan Wawasan Studi Islam, ^akarta: Prenada Media, 2005), hal. 339.
'* H.A. Sadali, dkk. lskm Untuk Disiplin llmu Humaniora (Sem), Qakarta: tp. tt.), hal. 35-36.
" Bustanuddin Agus, SosiologiAgama, ^adang: Andalas University Press, 2003), hal. 33 - 90.

" M. Quraish Shihab, "Istarn dan Kesenian",.-- hal. 1.
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